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ABSTRAK

Sultan, 2022. Efektifitas Pembelajaran Penjas Pada Masa Covid-19 Di SMAN
2 Teluk Meranti.
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ABSTRACT

Sultan, 2022. The Effectiveness of Physical Education Learning During the
Covid-19 Period at SMAAN 2 Teluk Meranti.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian.dari kegiatan.seorang siswa dalam
menempuh proses pembelgaran untuk dapat mengembangkan sistem motorik
yang dimilikinya. Aktifitas jasmani'telah disusun dan dirancang dalam kurikulum
pembelgjaran pada tiap jenjang pendidikan, sesuai dengan karakterisktik usia
siswa dalam belgjar.

Pengenalan olahraga dalam pendidikan jasmani pada siswa sejak usia dini
akan memberikan manfaat yang besar untuk siswa, karena dalam mengikuiti
proses pembelgjaran siswa dituntuk untuk dapat menjaga kesehatan jasmani
sehingga materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat diterima dengan
baik. Aktifitas pendidikan, jasmani ini juga bertujuan untuk membina
pertumbuhan fiskk dan pengembangan psikis yang lebih bak, sekaligus
membentuk pola hidup sehat.

Pendidikan jasmani diberikan sebagal suaiu proses pendidikan yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina
kemampuan jasmaniah dan rohaniah serta kesehatan siswa dan lingkungan
hidupnya agar tumbuh dan berekembang secara harmonis dan optimal sehingga
mampu melaksanakan tugas bagi dirinya sendiri dan pembangunan bangsa
Indonesia secara umumnya.

Sebagaimana dijelaskan daam Undang-Undang RI no. 3 Tahun 2005

tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada pasal 1 ayat 11 yang berbunyi



sebagai berikut: “Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga
yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan
berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan,
kesehatan, dan kebugaran jasmani”.

Berdasarkan  kutipan di atas, bahwasanya pembinaan maupun
pengembangan pendidikan jasmani olahraga yang diberikan secara teratur dam
soistematis - kepada siSwa secara berjenjang merupakan suatu upaya dari
pemerintah untuk dapat mewujudkan generasi muda yang memiliki pengetahuan,
kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasman yang baik, sehingga
terciptalah generasi yang produktif.

Pendidikan jasmani di sekolah mengajarkan berbagai cabang olahraga,
dalam pendidikan jasmani, selain aspek kognitif, siswa juga belgar aspek afektif,
yaitu hal-hal yang berkaitan dengan perilaku dan sikap. Dari segi afektif ini
banyak tujuan dan manfaat yang diharapkan dapat tercapai oleh siswa dalam
mengikuti kegiatan olahraga, diantaranya sikap sportif, memiliki rasa tanggung
jawab, adanya keinginan bekerjasama, cepat mengambil keputusan, menghargai
lawan, bermain, dan lain sebagainya.

Manfaat pendidikan jasmani yang begitu banyak namun menjadi
terhambat karena masa pandemi Covid-19. Coronavirus diase 2019 atau yang
lebih dikenal dengan Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Covid-19 merupakan jenis virus baru

yang sampal saat ini masih belum selesai. Pandemi ini memberikan dampak yang



sangat luas diberbagai sektor termasuk sosia budaya, ekonomi, dan juga sektor
pendidikan.

Hal ini menyebabkan masyarakat dari semua kalangan cemas dan panik.
Masyarakat dipaksa untuk stay.at home demi-memutus mata rantai penyebaran
Covid-19. keadaan di luar dugaan seperti adanya wabah virus Covid-19 telah
membawa perubahan yang drestis diberbagai, bidang. Anjuran untuk tetap di
rumah atau stay at home sudah digaungkan oleh pemerintah sgak awal guna
memutus mata rantai virus Covid-19. Banyak hal positif dan negetif dari model
pembel gjaran secara daring.

Pembelgaran secara daring ini sudah pasti memerlukan alat elektronik
handphone atau laptop dan pastinya harus terhubung dengan jaringan internet. Hal
tersebut pasti mudah untuk kalangan menengah keatas tatapi, akan menyulitkan
orang yang kurang mampu, €itambah dengan letak geografistempat tinggal yang
terkadang sulit untuk mengakses internet atau signal. Pembelgjaran secara daring
harus tetap berjalan agar siswa tetap mendapat fasilitas belgjar dan dapat
mengembangkan potensi dibidang akademiknya meskipun di tengah tengah
pandemi Covid-19. Guru juga harus cepat beradaptasi dengan keadaan ini dengan
metode pembel gjaran yang baru pernah diterapkan ini.

Pembel gjaran secara dalam jaringan (Daring) telah menjadi tuntutan dunia
pendidikan sejak beberapa tahun terakhir ini sering dengan kemajuan
perkembangan informasi teknologi yang semakin pesat. Dengan adanya pandemi
COVID-19 yang telah melanda seluruh dunia khususnya pada dunia pendidikan

saat ini. Pembelgaran daring sendiri menjadi solusi dalam penyelenggaraan



pembelgaran kelas dalam jaringan (Daring) untuk menjangkau kelompok target
yang passif dan luas, sehingga pembel gjaran daring dapat diselenggarakan dimana
sgja

Dari hasil-observasi yang dilakukan-oleh peneliti. pada hari Senin, 3
Agustus 2021 dengan guru PJOK SMAN 2 Teluk Meranti terdapat permasalahan
yang dihadapi selama dalam pelaksanaan pembel ajaran di masa pandemi covid 19
ini dilakukan secara daring atau online sebagai pengganti pembelajaran tatap
muka. Dugaan muncul bahwa kurang kondusifnya pembelgaran daring selama
proses pembelgaran dimasa pandemi ini, hal tersebut terbukti dari kurang
disiplinnya siswa saat pelgaran dimula siswa saing berbicara saat guru
menjelaskan materi secara online, mulai dari tidak semua. siswa mempunyai
handphone, jaringan yang sulit dikarenakan hampir sebagian siswa tinggal di
pedesaan, sehingga siswa tidak bisa login atau keluar dari platform media belgjar
online yang sedang diikuti, kuota yang boros serta pemahaman siswa terhadap
materi selama pembelgaran daring dirumah. Jika ada jaringan internet kondisinya
masi h belum mampu mengkover media daring dikarenakan masih tidak stabil.

Atas dasar hal tersebut di. atas, maka peneliti ingin mengetahui seberapa
besar Efektifitas Pembelajaran Penjas Pada Masa Covid-19 Di SMAN 2 Teluk
Meranti.
B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas di identifikasi beberapa
permasal ahan sebagai berikut:

1. Kurang kondusifnya pembelgaran daring selama proses pembelgaran

dimasa pandemi ini, hal tersebut terbukti dari kurang disiplinnya siswa saat
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pelgaran dimulai siswa saling berbicara saat guru menjelaskan materi
secaraonline.

2. Tidak semua siswa mempunyai handphone.

tas, maka perlu

dibatas masala 3 & : nasa Covid-19 Di

E. Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pembelgaran
penjas pada masa Covid-19 Di SMAN 2 Teluk Meranti.
F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Efektifitas
a. Pengertian Efektifitas

Istilah efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian
dicapainya keberhasi|an:dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas
selalu berkaitan dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang
dicapal. Sedangkan arti dari efektivitas pembelgaran adalah tolak ukur dari suatu
proses interaksi antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan dari pembelajaran.

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Kata efektivitas lebih
mengacu pada out put yang telah'ditargetkan. Efektivitas merupakan faktor yang
sangat penting dalam pelgaran karena menentukan tingkat keberhasilan suatu
model pembelgjaran yang digunakan. Menurut Watkins dalam Hikmat (2020:1)
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapal, atau Semakin besar presentase target yang
dicapai, makin tinggi efektivitasnya.

Menurut Hidayah (2020:54) Efektivitas pembelgaran adalah proses
pembelgaran yang dilakukan oleh guru untuk mengubah kemampuan dan
persepsi siswa dari yang sulit mempelgari sesuatu menjadi  mudah
mempelgarinya. Keefektifan program pembelgjaran tidak hanya ditinjau dari segi

tingkat prestasi belgjar saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan



sarana penunjang. Efektivitas metode pembel gjaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelgjaran.
Keefektifan dapat diukur dengan melihat minat peserta didik terhadap kegiatan
pembel g aran.

Menurut Rohmawati yang dikutip oleh Abidin (2020:134) ‘“‘efektivitas
pembelajaran merupakan salah satu, standar; mutu pendidikan dan sering kali
diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagal ketepatan
dalam mengelola suatu situasi, “doing the right things”.

Menurut Arizona yang kutip oleh Damayanthi (2020:242) Pembelgjaran
daring dinila Pemerintah sebagal satu-satunya solusi untuk memastikan
keberlangsungan proses pembelgjaran dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi
tetap berjalan .

Menurut Ekantini (2020:188) Pembelajaran secaradaring di masa Pandemi
Covid-19 dikukuhkan dengan Surat Edaran Mendikbud No.4 tahun 2020 tentang
pel aksanaan kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus
Disecase (Covid-19). Dalam surat edaran tersebut.dinyatakan bahwa satuan
pendidikan yang berasa pada daerah zona kuning, oranye, dan merah dilarang
melaksanakan proses pembelgaran secara tatap muka dan tetap melaksanakan
pembelgaran di rumah secara daring.

Menurut Far Far (2021:2) Pengembangan pembelgaran online, tentu
sangat didukung oleh ketersediaan teknologi yang ada. Jika diamati, kehidupan
umat manusia dewasa ini dengan hadirnya arus globalisas khususnya pada

perekembangan Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK) yang begitu pesat,



patut diapresiasi sebagai peradaban manusia di era modern. Karena perkembangan
manusia dewasaini dengan hadirnya teknologi

Menurut Syah (2012:119) perubahan yang timbul karena proses belgar
bersifat efektif, yakni berhasil. guna. Artinya, perubahan. tersebut membawa
pengaruh, makna dan manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu perubahan dalam
proses belgar bersifat fungsional: dalam arti bahwa ia relatif menetap dan setiap
saat apabiladibutuhkan, perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan.

Kemudian menurut Rusman (2013:325) Pembelgaran dapat dikatakan
efektif jika mampu memberikan pengalaman baru kepada siswa membentuk
kompetensi siswa, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara
optimal, hal ini"dapat dicapa dengan melibatkan serta mendidik mereka dalam
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelgaran. Seluruh siswa harus
dilibatkan secara penuh agar bergairah dalam pembelgaran, sehingga suasana
pembelajaran betul-betul kondusit dan terarah pada tujuan dan pembentukan
kompetensi siswa. Pembelgaran efektif menuntut keterlibatan siswa secara akiif,
karena mereka merupakan pusat kegiatan pembelgaran dan pembentukan
kompetens.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) poin ke 2 yaitu
yang dikutip oleh Lubis (2020:133) Bahwa proses belgar dari rumah
dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Belgar dari rumah melalui pembelgaran daring/jarak jauh dilaksanakan
untuk memberikan pengalaman belgar yang bermakna bagi siswa, tanpa
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terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan
kelas maupun kelulusan;

b. Belgar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup
antaralain mengenai pandemikCovid-19;

c. Aktivitas dan tugas pembelgjaran belgjar dari rumah dapat bervariasi
antarsiswa, .sesuai.. minat dan kondisi® masing-masing, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belgar dirumah;

d. Bukti atau produk aktivitas belgar dari rumah diberi umpan balik yang
bersifat kuditatif dan berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi
skor/nilai kuantitatif.

Kemudian menurut Pratomo (2021:27) bahwa Seperti kita ketahui
bahwasanya proses pembelagjaran berhenti secaratotal di sekolah yang mana siswa
belgjar dari rumah atau yang sering disebut belgar dalam jaringan atau sering
disingkat daring. Dalam pembelgjaran daring proses pembelgaran dilakukan
secara tidak langsung melalui platform tertentu dibantu oleh jaringan internet. Di
sini guru hanya memberikan materi atau tugas yang ada. DI mana nantinya siswa
diberikan rentang waktu tertentu untuk mengerjakan tugas tertentu lalu sekaligus
mengumpulkannya. Proses pembelgjaran daring yang diterapkan oleh setiap
sekolah sekarang tentunya menjadi sebuah pertanyaan besar apakah proses
pembelgjaran daring akan berjalan secara efektif atau tidak karena ini merupakan
sebuah kebijakan baru di dunia pendidikanyang mana dilakukan secara serentak
seluruh dunia tidak terkecuali Indonesia. Walaupun sebelumnya proses
pembelgjaran daring sudah diterapkan di beberapa jenjang pendidikan formal
ataupun informal. Tentunya beberapa sekolah sudah siap dari semua aspek
pendukung proses pembel gjaran daring seperti fasilitas dan sumber daya manusia.

Proses pembel gjaran daring menimbulkan kekhawatiran dari segi hasil belgjar.
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Menurut Gani (2021:25) Belgar daring memiliki tantangan dalam
pengawasan agar peserta didik terus melakukan kegiatan belgjar mengajar sesuai
dengan waktu belgjar tatap muka. Karena itu selain kesediaan perangkat teknologi
seperti smartphone atau laptop.serta jaringan-internet yang. harus tersedia, juga
peran pengawasan orang agar proses belgjar daring berjalan lancar. Sebelum jam
belajar dimulai, persiapan harus:tdliti “agar’ tidek kehabisan daya saat di tengah
proses belgjar. Perangkat yang dibutuhkan, baik itu laptop, smartphone, komputer,
maupun saklar listik harus dipastikan terhubung dengan jaringan internet yang
baik, agar dapat mengakses platform belgar daring yang dibutuhkan tanpa
kendala

b. Indikator Efektifitas

Efektifitas dalam pembelgaran merupakan salah satu cara yang ditempuh
untuk mencapa tujuan pembelgaran dengan maksimal, ‘pembelgaran yang
dilaksanakan secara terus menerus jika tidak menggunakan suatu strategi ataupun
cara yang sesual dengan keadaan atau karakteristik siswa yang diberikan maka
proses pencapaian suatu tujuan tersebut akan berlangsung lama, oleh karena itu
guru harus mencari cara agar pembel ajaran yang diberikan menjadi efektif.

Menurut Hidayah (2020:54) Indikator sesuatu bisa dikatakan efektif
apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelgaran
maupun prestass siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan
pembelgaran adalah ketercapaian ketuntasan belgjar, ketercapaian keefektifan
aktivitas siswa (yaitu pencapaian waktu idea yang digunakan siswa untuk

melakukan setigp kegiatan yang termuat dalam rencana pembelgaran),
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ketercapaian efektivitas kemampuan guru mengelola pembelgjaran dan respon
siswa terhadap pembelgaran yang positif. Pada konteks ini, efektivitas

pembelgaran merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses interaksi dalam

meningkatkan
onal yang ingin

dicapai, untuk :‘ 3¢ " : 1 memperhatikan

ﬁ t d i, kebutuhan primer

manusia yang harusd ‘
b) Kondis eksterna
yang dimaksud dengan kondisi eksternal adalah kondis yang ada di luar
diri pribadi manusia, umpamanya kebersihan rumah, penerangan, serta

keadaan lingkungan fisikk yang lain. Untuk dapat belgjar yang efektif

diperlukan lingkungan fisik yang baik dan teratur.
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c) Strategi belgar

Belgjar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi

belgjar yang tepat. Strategi belgjar diperlukan untuk dapat mencapai hasil

yang semaksimal mungkin. cara-cara belgjar yang baik

Kemudian Slameto (2010:74) Menjelaskan bahwa kondis internal yang
harus dipenuhi yakni: (1) Kebutuhan fisiologis,. (2) Kebutuhan akan keamanan,
(3) Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta, (4) Kebutuhan akan status (misalnya
keinginan akan keberhasilan). (5) Kebutuhan self actualization, (6) Kebutuhan
untuk mengetahui dan mengerti, (7) Kebutuhan estetik, dan kondisi eksterna
seperti (1) Ruang belgar harus bersih, tidak ada bau-bauan yang mengganggu
konsentrasi pikiran, (2) Ruangan yang cukup terang, tidak gelap yang dapat
mengganggu mata, (3) Cukup sarana yang diperlukan untuk belgar, misalnya alat
pelajaran, buku-buku dan sebagainya. Serta yang dimaksud dengan strategi belajar
terdiri dari (1) Keadaan jasmani, (2) Keadaan emosional dan sosial, (3) Keadaan
lingkungan, (4) Memula belgar, (5) Membagi pekerjaan, (6) Adakan kontrol, (7)
Pupuk sikap optimistis (8) Menggunakan waktu, (9) Belajar keras tidak merusak,
(10) Caramempelgjari buku.

2. Hakikat Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses upaya seseorang sebagai
perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik
melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani,

kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan
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perkembangan watak serta kepribadian yang harmonis dalam rangka
pembentukan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila dan Undang
Undang Dasar Negara Republik Indonesia.

Menurut Rahayu (2013:1) _pendidikanjasmani pada.dasarnya merupakan
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesehatan, 'kebugeran jasmani, keterampilan berpikir
kritis, stahilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral,
melalui aktivitas jasmani dan ol ahraga.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa dalam proses penyelenggaraan
pendidikan di sekolah warga sekolah menginginkan hasil belgar yang optimal
demi tercapainyatujuan pembelgaran pendidikan berarti tercapainya hasil belgar.
Kualitas belgar yang optima dan fungsinya merupakan harapan bagi setiap
penyelenggara pendidikan karena kegiatan belgar merupakan kegiatan inti dari
keseluruhan proses pendidikan apa yang dibawa oleh subyek didik secara internal
dalam proses belgjar sebagai manusia Bio-psiko social being akan berhubungan
dengan kondisi lingkungan yang menyertainya.

Gambaran subyek didik dengan seluruh factor yang dimiliki dan kondisi
lingkungan tersebut akan mempunya dampak keberhasilannya mencapai tujuan
yang direncanakan. Asumsi yang muncul mengenai eksistensi subyek didik dalam
proses belgar tersebut menurut pandangan yang holistic adalah siswa akan
memperoleh kepuasan belgjar bila seluruh faktor yang ada dalam dirinya terutama

minat dan motivas bis aterorganisir dan terintegrasi serta bersifat potensial untuk
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diaktualisasikan dan juga keberadaan lingkungan sesuai dengan persyaratan untuk
mencapa kwalitas optimal yang diinginkan.

Kemudian Dauer dan Pangrazi dalam Rahayu (2013:3) mengemukakan
bahwa pendidikanjasmani adalah fase dari_program pendidikan keseluruhan yang
memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan
dan perkembangan secara .utuh untuk tigp Siswa. Pendidikan jasmani
didefenisikan sebagai pendidikan dan melalui gerak yang harus dilaksanakan
dengan cara-cara yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. Pendidikan jasmani
merupakan program pembelgjaran yang memberikan perhatian yang proporsional
dan memadal pada domain-domain pembelgjaran, yaitu psikomator, kognitif dan
afektif.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa pengajaran yang berhubungan
langsung dengan perkembangan Aspek kognitif yang terjadi meliputi peningkatan
fungs intelektual, kapabilitas memori dan bahasa dan pemikiran konseptual.
Perkembangan pematangan intelektual sangat bervariasi dan variabilitasnya perlu
mendapat perhatian” guru Saat merencanakan pelgaran. Perkembangan Aspek
afektif yangterjadi mencakup proses belgar prilaku yang layak pada budaya
tertentu seperti bagaimana cara berinteraksi dangan orang lain. Disebut sosialisasi.
Sebagian besar sosidlisasi berlangsung lewat pemodelan dan peniruan prilaku
orang lain.

Pihak yang sangat berpengaruh dalam sosialisasi remaja adalah keluarga,
sekolah dan teman sebaya. Dalam hal ini pihak sekolah guru yang mempunyai

peran penting untuk mempengaruhi. Dan perkembangan Aspek psikomotor yang
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terjadi ditandai dengan perubahan jasmani dan fisiologis secara luar biasa. Salah
satu perubahan luar biasa yang dialami siswa adalah pertumbuhan tinggi badan
dan berat badan. Siswa mengalami akselerasi kecepatan proses pertumbuhan yang
biasanya disebut_dengan pertumbuhan cepat..Pertumbuhan penting lainnya adalah
perkembangan keterampilan motorik. Kinerja motorik siswa - mengalami
penghalusan, siswa diarahkan. untuk “mengalami pencapaian dan penghalusan
keterampilan khusus dalam cabang olahraga. Ketiga aspek tersebut sebagai
sasaran peserta didik.

Guru profesional berperan sebagal komunikator dan fasilitator memiliki
peran memfasilitasi siswa untuk belgjar secara maksimal dengan menggunakan
berbagai strategi/metode media dan sumber belgjar. Dalam proses pembelgjaran
siswa sebagal titik sentral belgar, siswa yang lebih aktif, mencari dan
memecahkan permasalahan-belgjar dan guru membantu kesulitan siswa yang
mendapat hambatan kesulitan dalam memahami dan memecahkan permasal ahan.
Idealnya kedua unsur yang terkait yaitu peserta didik (siswa) dan guru serta
berbagai  instrumental = lainnya menuntut  kompetenss guru  untuk
mengimplementasikan seluruh keadaan™.dengan perannya sebagai motivator.
Kemungkinan akan hambatan dan kesulitan tentu juga akan muncul, oleh karena
itu realisasi dari program pengajaran yang internal dalam sistem pendidikan harus
dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran dengan berbagai
cara dan pendekatan yang tepat.

Menurut Husdarta (2009:3) mengatakan bahwa pendidikan jasmani dan

kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
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fiskk dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas
individu, baik dalam ha fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani
memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, daripada
hanya menganggapnya sebagai.. seseorang..yang terpisah. kualitas fisik dan
mental nya.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa Guru penjas orkes mempunyai
fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis dalam pembangunan Nasional
dalam bidang pendidikan sebagaimana yang dimaksud di atas, guru penjas orkes
memberikan andil dalam membentuk kualitas individu, baik dalam ha fisik,
mental, sertaemasional.

Menurut Utama (2011:2) Pendidikan jasmani merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pendidikan pada umumnya yang mempengaruhi potensi
peserta didik daam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas
jasmani. Melalui aktivitas jasmani anak akan memperoleh berbagai macam
pengalaman yang berharga untuk kehidupan seperti kecerdasan, emosi, perhatian,
kerjasama, keterampilan, dsb. Aktivitas jasmani untuk pendidikan jasmani ini
dapat melaui olahraga atau non elahraga.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa pendidikan jasmani sebenarnya
bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, keterampilan berfikir dan lain
sebagainya. Dalam proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah warga sekolah
menginginkan hasil belgjar yang optimal demi tercapainya tujuan pembelajaran

pendidikan berarti tercapainya hasil belgjar. Kualitas belgjar yang optimal dan



18

fungsinya merupakan harapan bagi setiap penyelenggara pendidikan karena
kegiatan belgjar merupakan kegiatan inti dari keseluruhan proses pendidikan.

Sedangkan menurut Rosdiani (2013:23) pendidikan jasmani adalah proses
pendidikan yang-memanfaatkan aktivitas. jasmani yang.direncanakan secara
sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara
organik, neuromuskuler, perseptual;, kognitif ,dan emosional, daam kerangka
sistem pendidikan nasional.

Kemudian menurut Rijsdorp dalam Sukintaka (2004:31) pendidikan
jasmani merupakan bagian dari Gymnologie, yakni pengetahuan (wetenschap)
tentang berlatith, dilatih atau memilih; yang terdiri dari tiga bagian besar: (1)
pendidikan jasmani, (2) olahraga, (3) rekreasi.

Menurut Setiawan (2004:3) Setidaknya ada dua salah konsep dalam
pendidikan jasmani. Pertama, pendidikan jasmani dikonsepsikan secara
biologistik (pelatihan-dari-jasmani). Cara pandang konsep biologis ini adalah
bahwa pendidikan jasmani merupakan pelatihan-dari-jasmani. Konsep yang
berasal dari “gimnasium swedia” ini memiliki konsep tubuh bahwa tubuh
merupakan sebuah mesin/“instrumen.. Artinya, tubuh adalah suatu kumpulan
instrumen yang memiliki fungsinya masing-masing dan bekerja untuk satu
keseluruhan sistem. Kedua, cara pandang tentang pendidikan jasmani yang berasal
dari konsep pedagogistik (pendidikan-melaui-gerak). Asal usul pandangan ini
adalah sekolah Austria dengan filsafat philantropisme. Konsep pedagogistik ini
memilki konsep tubuh di mana tubuh sebagai “entry” ke arah pemikiran, karakter,

dan kepribadian. Pendidikan jasmani menurut konsep ini adalah mata pelgjaran
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yang berfungsi untuk mendidik atau membentuk individu (bergerak untuk
belagjar).

Selanjutnya Rahayu (2013:142) juga mengatakan bahwa pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan.merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan'berfikir: kritis, keterampilan sosia, penalaran,
stabilitas, emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenaan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang
direncanakan secara sistematis dalan rangka mencapa tujuan pendidikan
nasional.

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa proses pembelgaran dalam
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bisa diartikan sebagai suatu kegiatan
siswa untuk menerima, dan-menanggapi pelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan yang diberikan oleh guru. Pembelgaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar. peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi kemampuan tubuh.seseorang untuk melaksanakan tugas
dalam kehidupan sehari-hari tanpa mengalami kelemahan yang berarti dan masih
memiliki cadangan tenaga untuk menghadapi keadaan darurat yang datang tiba-
tiba.

Gambaran subyek didik dengan seluruh faktor yang dimiliki dan kondisi
lingkungan tersebut akan mempunyai dampak keberhasilannya mencapai tujuan

yang direncanakan. Asumsi yang muncul mengenai eksistensi subyek didik dalam
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proses belgar tersebut menurut pandangan yang holistic adalah siswa akan
memperoleh kepuasan belgjar bila seluruh faktor yang ada dalam dirinya terutama
minat bisa terorganisir dan terintegras serta bersifat potensial untuk
diaktualisasikan dan juga keberadaan |ingkungan sesual dengan persyaratan untuk
mencapal kwalitas optimal yang diinginkan.

b. Tujuan Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dan olahraga merupakan
motivas untuk terus melakukan kegiatan olahraga. Persaingan sehat merupakan
hal yang berharga kalau diambil diantara sesama, yang kemudian menjadi
kegembiraan dan pengalaman bersama. Persoalanya terletak bagaimana dapat
dicapal peningkatan kerja sama dan persaingan sehat dalam pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan.

Tujuan pendidikan jasmani konsisten atau sama dengan tujuan pendidikan
umum. Berikut ini merupakan tujuan pendidikan jasmani. menurut Samsudin
(2008:3) :

(8 meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai
dalam pendidikan jasmani.(b) membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap
cintadamai, sikap sosial, dan toleransi"dalam konteks kemajemukan budaya, etnis
dan agama. (c) menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas-tugas
pembelgaran pendidikan jasmani. (d) mengembangkan sikap sportif, jujur,
disiplin, bertanggung-jawab, kerja sama, percaya diri, dan demokratis melaui
aktivitas jasmani. () mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan
teknik serta strategi berbagai permainandan olahraga, aktivitas pengembangan,
senam, aktivitas ritmis, akuatik (aktivitas air), dan pendidikan luar kelas (Outdoor
education). (f) mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani seta pola hidup sehat melalui
berbagal aktivitas jasmani. (g) mengembangkan keterampilan untuk menjaga
keselamatan diri sendiri dan orang lain. (h) mengetahui dan memahami konsep
aktivitas jasmani sebagai informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan

pola hidup sehat. (i) mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang
bersifat rekreatif.
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Menurut Husdarta (2009:9) menjelaskan tujuan pendidikan jasmani secara
sederhana, pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada siswa untuk:

(1) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan
dengan aktivitas jasmani,, perkembangan estetika, dan.perkembangan sosial, (2)
Mengembangkan.« kepercayaan.. diri dan...kemampuan.. untuk menguasai
keterampilan- gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam aneka
aktivitas jasmani, (3) Memperoleh dan mempertahankan dergjat kebugaran
jasmani yang optima untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan
terkendali, (4) Mengembangkan | nilai-nitai spribadi melatui partisipasi dalam
aktivitas jasmani bak secara kelompok maupunperorangan, (5) Berpartisipas
dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan keterampilan sosial yang
memungkinkan siswa berfungsi secara efektif dalam hubungan antar orang, (6)
Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasuk
permainan olahraga.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik pengetian bahwa
pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan sebuah media atau alat yang
dilakukan dengan kegiatan jasmani.-untuk meraih tujuan pendidikan sekaligus juga
untuk meraih tujuan yang bersifat internal ke dalam aktivitas fisik itu sendiri.
Dengan demikian, para gurtipendidikan Jasmani dituntut untuk mampu
memanfaatkan = aktivitas fiskk termasuk olahraga untuk mencapa tujuan
pendidikan secara keseluruhan melalui- penciptaan . lingkungan pengajaran
pendidikan jasmani yang kondusif melalui- penerapan berbagai pendekatan teori
belgjar. Hal itu bertujuan agar semua nilai-nifar semua pendidikan termasuk nilai-
nila pendidikan termasuk nilai-nilai yang terkandung dalam olahraga dapat
terungkap dalam kenyataan memberi kontribusi terhadap berbagai aspek
kehidupan secara positif. Melalui pendidikan jasmani, diharapkan dalam waktu

jangka pendek para siswa agar memiliki kebugaran jasmani, kesenangan

melakukan aktivitas dari olahraga.
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c. Manfaat Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani dan olahraga ikut membantu meningkatkan kualitas
manusia Indoonesia seutuhnya, sehingga manusia Indonesia mampu berpikir kritis
melalui pelaksanaan tugas gjaran pendidikan-jasmani. Tanpa didasari dengan
kesehatan dan kebugaran, setigp manusia Indonesia tidak akan mampu dalam
aktivitas perkembangan Negara;,: karena kesehatan memiliki peran yang intens
dengan kandisi diri. untuk mengembangkan perubahan diri yang menuju pada
perubahan yang lebih baik dari sebelumnya dan memiliki nilai yang positif dan
berguna bagi bangsa Indonesia.
Secara umum, menurut Rosdiani (2013:170) manfaat pendidikan jasmani
di sekolah meneakup sebagal berikut:

1. Memenuhi kebutuhan anak akan gerak
Pendidikan jasmani memang merupakan dunia anak-anak dan sesuai dengan

kebutuhan anak-anak.» DI dalamnya anak-anak dapat belgar sambil
bergembiramelaui penyaluran-hasratnya untuk bergerak. Semakin terpenuhi
kebutuhan anak akan gerak dalam masa-masa pertumbuhanya, kian besar
kemasl ahatannya bagi kualitas pertumbuhan itu sendiri.

2. Mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya
Pendidikan jasmani adalah waktu untuk “berbuat”. Anak-anak akan lebih
memilih untuk “berbuat™ sesuatu daripada’ hanya harus melihat atau
mendengarkan orang lain Ketika mereka sedang belgjar. Suasana kebebasan
yang ditawarkan di lapangan atau gedung olahraga sirna karena sekian lama
terkurung diantara batas-batas ruang kelas. Keadaan ini benar-benar tidak
sesuai dengan dorongan nalurinya.
Dengan bermain dan bergerak anak benar-benar belgar tentang potensinya
dan dalam kegiatan ini anak-anak mencoba mengenali lingkungan sekitarnya.
Para ahli sepaham bahwa pengalaman ini penting untuk merangsang
pertumbuhan intelektual dan hubungan sosialnya dan bahkan perkembangan
hargadiri yang menjadi dasar kepribadiannya kel ak.

3. Menanamkan dasar-dasar keterampilan yang berguna



23

Peranan pendidikan jasmani di sekolah cukup unik, karena turut
mengembangkan dasar-dasar keterampilan yang diperlukan anak untuk
mengawasi berbagal keterampilan dalam kehidupan di kemudian hari.

4. Menyaurkan energi yang berlebihan
Anak adalah mahkluk tuhan yang sedang berada dalam masa kelebihan

energi. kelebihan enexgi ini perlu disalurkan agar tidak mengganggu
keseimbangan prilaku dan mental anak. Segera setelah kelebihan energi
disalurkan, anak akan memperoleh kembali keseimbangan dirinya, karena
setelah istirahat, anak akan kembali memperbaharui dan memulihkan
energinya secara optimum:.

5. Merupakan proses ‘pendidikan secara serempak baik fisik, mental maupun
emosional.
Pendidikan jasmani yang benar akan memberikan sumbangan yang sangat
berarti terhadap pendidikan anak secara keseluruhan. Hasil nyata yang
diperoleh dari pendidikan jasmani adalah perkembangan yang lengkap,
meliputi aspek fisik, mental, emosi, sosial, dan moral. tidak salah jika para
ahli percaya bahwa pendidikan jasmani merupakan wahana paling tepat untuk
“membentuk manusia seutuhnya”.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa pendidikan jasmani pada hakikatnya
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas‘tndividu, *baik dalam hal fisik, mental, serta
emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai kesatuan utuh,
daripada hanya menganggapnya sebagai seorang yang terpisah kualitas fisik dan
mentalnya.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelgjaran Pendidikan
Jasmani

Pembelgjaran adalah suatu proses interaks antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, atau
dengan kata lain pembelgjaran adalah interaksi langsung antara guru dengan

siswa berkaitan dengan pengel olaan proses belgjar-mengajar.



24

Menurut Slameto (2010:54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor
yang ada di dalam diri individu. yang sedang-belagar, sedangkan faktor ekstern
adal ah faktor yang ada di luar individu.

Berdasarkan beberapa kutipan: di- atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan kegiatan yang dapat mempengaruhi tingkah laku dan pola fikir
seseorang. Dengan mengikuti kegiatan belgjar maka seseorang akan mengalami
suatu perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti
menjadi mengerti dan dari yang tidak berilmu menjadi berilmu. Faktor yang
mempengaruhi-kegiatan belgar dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.

Sedangkan menurut Noehi dalam Syaiful (2002: 142) menyatakan bahwa
belgjar itu bukanlah suatu aktifitas yang berdiri sendiri, ada unsur-unsur lain yang
terlibat langsung di dalamnya. Unsur-unsur yang dimaksud adalah (1) unsur luar
yaitu lingkungan dan instrumental. Lingkungan terdiri dari (a) alami, dan (b)
sosial budaya. Instumental terdiri. dari(a) kurikulum, (b) program, (c) sarana dan
fasilitas, (d) guru. Sedangkan unsur (2) unsur dalam yaitu fisiologis dan
psikologis. Fisiologis terdiri dari () kondis fisiologis, (b) kondisi panca indra.
Psikologis terdiri dari (@) minat, (b) kecerdasan, (c) bakat, (d) motivasi, (€)
kemampuan kognitif.

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa proses

belgjar tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh unsur dari dalam individu
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mapun dari luar individu. Unsur dari dalam individu terbagi menjadi dua faktor

yaitu Fisiologis yang terdiri dari kondis fisiologis dan kondisi panca indra,

kemudian faktor psikologis yang terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi,

berkomunikasi baik dengan orang tua murid, punya harapan yang tinggi pada
siswanya, pengetahuan tentang kurikulum, pengetahuan tentang subjek yang
digarkan, selalu memberikan yang terbaik untuk anak-anak dalam proses belgjar,

punya hubungan yang berkualitas dengan siswa.
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f. Saranadan Prasarana Dalam Pendidikan Jasmani

Sarana dalam pendidikan jasmani merupakan perlengkapan pendukung yang
mendukung kegiatan pembelgjaran pendidikan jasmani yang sifatnya dinamis,
dapat berpindah-pindah dari saiu_tempat ke.tempat yang lain, contohnya bola,
raket, net dan lain-lain. Sedangkan prasarana pada dasarnya merupakan sesuatu
yang bersifat permanen.

Menurut Rahayu (2013:185) Yang dimaksud dengan perlengkapan ialah
segala hal yang melengkapi proses bel gjar-mengajar, umpamanya pemukul bola,
raket, net. Gawang pal ang sejgar, dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Rosdiani (2013:48) Fasilites ialah segala sesuatu yang
dapat mempermudah atau memperlancar tugas, dan memiliki sifat yang relatif
permanen. Salah stu sifat yang relatif permanen tersebut, adalah susah untuk di
pindah-pindahkan. Contoh :halaman sekolah, 1apan gan sepakbol a, |apangan bola
basket, lapangan bola voli, gedung serba guna (hall), bak lompat jauh, dan
sgjenisnya.

Berdasarkan kedua kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sarana
dan prasaran dalam pendidikan “jasmani Sangat mempengaruhi  proses
pembelgaran pendidikan jasmani. Jika sarana dan prasarana tersedia sesuai
dengan standart maka pembelgjaran pendidikan jasmani akan berjalan lancar
sesuai dengan kurikulum. Demikian pula sebaliknya, apabila sarana dan prasarana
tidak tersedia sesuai dengan standart maka proses pembelgaran tidak dapat

berjalan sebagai mana mestinya.
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B. Kerangka Pemikiran

Belgjar suatu keterampilan di sekolah merupakan salah satu tantangan bagi
siswa untuk mempelgarinya dengan seksama, dimana siswa dituntut untuk dapat
memahami  materi pembelgjaran kemudian® dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Individu dikatakan belgjar atau tidak sangat tergantung
kepada kebutuhan dan keinginannya untuk-herhasi|.

Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan memang sangat penting dan
menjadi mata pelgaran favorit untuk setiap individu, tidak terkecuali siswa
sekolah dasar. Pendidikan jasmani dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan anak. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sangat
berperan besar untuk membimbing dan mengarahkan anak untuk memaksimalkan
pertumbuhan dan perkembangan diusia dini melalui pendidikan jasmani.
Lingkungan sangat berpengaruh besar untuk pertumbuhan-dan perkembangan
anak. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus cerdas dan kreatif
dalam proses pembelaaran agar dapat tercapal tujuan pendidikan jasmani. Situasi
seperti pandemi Covid-19 tidak ada yang bisa memprediks sebelumnya.

Pandemi Covid-19 membuat sebagian besar kehidupan masyarakat
berubah, tidak terkecuali pembelgaran di dunia pendidikan di sekolah.
Pembelgjaran yang dahulu dilakukan di sekolah secara tatap muka atau luring,
setelah pandemi Covid-19 pembelgara dilakukan secara dalam jaringan atau
daring diakses dari rumah masing-masing, meski masih ditemukan banyak
kendala dalam prosesnya. Orang tua sebagai guru pengganti harus bisa

beradaptasi untuk membimbing anak-anaknya. Anak yang belgjar di rumah akan
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selau terpantau oleh orang tuanya, dan orang tuanya juga berhak untuk menilai
mengenai efektivitas pembelgaran khususnya pembelajaran jasmani olahraga dan

kesehatan jika dilakukan secara dalam jaringan (daring) yang di anjurkan oleh

sekolah dan pe

: 6 online siswa
harus d e‘p‘ ami - materi
materi belgjar yang diberik ine."Siswa : t untuk dapat
menyesuai kan-d an cara ‘ 3 4 emic covid 19
ini. Tentun swa diharapkan et arnya dengan ekstra
sehingga pembe N tatay :' ﬁ' :. SEC3 2 dapat menjadi

JJJJJ
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenispenditian

yang akan dilaks A ini adalah penelitian

yang digunakal 1 ] 9 am arti laporan
tentang pribe s \ 0 )10:199) Angket
merupakan”te
seperangkat perte

dijawabnya”.

1. Populas
Menurut Sugiyono (2010:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adaah siswva SMAN 2 Teluk
Meranti yang berjumlah 109 orang. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

29
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Tabe 1. Populasi Penelitian

NO Kelas Putera Puteri Jumlah Siswa
1 X 14 25 39 orang
2 XI 25 17 42 orang
3 28 orang
109 orang

\‘al“

penelitian (Sugiy

1

\ 3 )

Pendidikan jasmani
bagian integral dari
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir
kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral,
melalui aktivitas jasmani dan olahraga.

Pengembangan Instrumen

1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan

menggunakan angket, yaitu berupa pernyataan yang dikembangkan sesuai
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dengan tujuan penelitian dan pernyataan tersebut tidak menyulitkan
responden.
2. Angket yang akan digunakan terlebih dahulu di uji validitasnya. Angket

Nomor Soal
|9 12468
9, 12, 13, 15,
16, 19, 20
3, 5 7, 10,
14,17,18
(+) 21, 22, 25,
26, 29, 30
(-) 23, 24, 27,
28, 31, 32
Strategi belajar: (+) 33, 35, 37,
- Keadaan jasmani, 39, 41, 43, 45,
emosional, sosid, 9 9 47,50
lingkungan, Memul ai
belgar, Membagi (-) 34, 36, 38,
pekerjaan, Adakan 40, 42, 44, 46,
control, optimistis, 48, 49
Gunakan waktu, belgar
tidek  merusak, dan
pelgari buku
Jumlah butir 27 23 50

Sumber : Slameto (2010:74)
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Tabel. 3 Kisi-Kis Angket Valid Efektifitas Pembelajaran Penjas Pada Masa

Covid-19 Di SMAN 2 Teluk Meranti

Variabel Indikator

Per nyataan

Positif | Negatif

Nomor Soal

(+)1,2,4,6,8,
9, 12, 13, 15,
16, 19, 20

(+) 21, 22, 24,
25, 26, 28, 29,
30

(-) 23, 24, 27,
28, 31

(+) 33, 35, 37,
39, 41, 43, 45,
47

() 32, 34, 36,
38, 40, 42, 44,

Sumber : Slameto (2010:74)

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi pada penelitian ini menggunakan :

1. Observas

Peneliti mengamati secara langsung obyek yang diteliti, baik dengan cara

mengamati maupun mencatatnya.
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2. Perpustakaan

Penulis mengambil data-data yang bersumber dari buku yang berhubungan

dengan masalah yang diteliti.

Angket,

ini penulis

[, maka untuk

[ iﬁ 3 an analisis data
g 3 hitung secara
12 me iti. Perhitungan

; 5 gunakan rumus

"

= Frekuensi
N = jumlah responden seluruhnya
100% = Bilangan Tetap

Tabel 4. Kategori Persentase Nilai Angket

NO Nilai Kategori
1 | 81% -100% Sangat Kuat
2 | 61%-80% Kuat
3 | 41%-60% Cukup
4 | 21%- 40% Lemah
5 | 0%-20% Sangat Lemah

Riduwan, (2005:89).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Setelah dilakukan penelitian tentang. efektifitas pembel gjaran penjas pada
masa covid-19 di SMAN 2 Teluk Meranti, selanjutnya dilakukan pengolahan data
berdasarkan ketentuan yang. telah dikemukeakan dalam Bab 11l. Untuk lebih
jelasnya deskriptif data yang akan disgjikan adalah sebagai berikut:
1. Distribusi Frekuenst Jumlah Skor Angket Efektifitas Pembelajaran

Penjas Pada Masa Covid-19 Di SMAN 2 Teluk Meranti Pada Indikator
Internal

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 109
orang siswa dan siswi dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 20
bentuk pernyataan tentang efektifitas pembelagaran penjas pada masa covid-19 di
SMAN 2 Teluk Meranti pada-indikator internal, dapat diketahui dari distribusi
frekuens skor nilal dari keseluruhan angket dengan jumlah kelas interval ada 7
dan panjang kelas interval sebanyak 5.57 yang tersebar pada rentang kelas
pertama skor 51.00-56.57 ada 1 orang dengan. frekuens relatif sebesar 0.92%,
pada rentang kelas kedua skor 56.58-62.15 ada 18 orang dengan frekuensi relatif
sebesar 16.51%, pada rentang kelas ketiga skor 62.16-67.73 ada 45 orang dengan
frekuens relatif sebesar 41.28%, pada rentang kelas keempat skor 67.74-73.31
ada 28 orang dengan frekuensi relatif sebesar 25.69%, pada rentang kelas kelima
skor 73.32-78.89 ada 14 orang dengan frekuensi relatif sebesar 12.84%, pada
rentang kelas keenam skor 78.90-84.47 ada 1 orang dengan frekuens relatif

sebesar 0.92%, serta pada rentang kelas ketujuh skor 84.48-90.05 ada 2 orang

34
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dengan frekuensi relatif sebesar 1.83%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 5. Tabel Distribus Frekuens Jumlah or Angket Efektifitas
Pembel gj Penjas Pada Masa 9 Di SMAN 2 Teluk
Mere Pada

&
=

Relatif

.
£

e 4 S

N[O OB~ WN|F
o)

| =
(O

Jumlé

O
&

dalam grafik di

+ANVA A

bawah ini:

D>

-

Trekanmsi
L

10 : : |
1 l 1
5 1
5100-56.57 56386213 £2.16-67.73 7747331 73327888 75805447 34438003
[m2emiesl| A7 | 1 [ 13 [ B | 28 [ 14 | 1 | 2 |

Grafik 1. Histogram Efektifitas Pembelajaran Penjas Pada Masa Covid-19 Di
SMAN 2 Teluk Meranti Pada Indikator Internal
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2. Distribusi Frekuens Jumlah Skor Angket Efektifitas Pembelajaran
Penjas Pada Masa Covid-19 di SMAN 2 Teluk Meranti Pada Indikator
Eksternal

Angket yang telah valid sebanyak 11 bentuk pernyataan tentang efektifitas
pembelgaran penjas pada masa_covid-19 . .dict SMAN 2.Teluk Meranti pada
indikator eksternal, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai dari
keseluruhan angket dengan jumlah kelas interva .ada 7 dan panjang kelas interval

sebanyak 2.57 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 27.00-29.57 ada 3

orang dengan frekuens relatif sebesar 2.75%, pada rentang kelas kedua skor

29.58-32.15 ada 20 orang dengan frekuensi relatif sebesar 18.35%, pada rentang
kelas ketiga skor 32.16-34.73 ada 29 orang dengan frekuens relatif sebesar

26.61%, pada rentang kelas keempat skor 34.74-37.31 ada 30 orang dengan

frekuensi relatif sebesar 27.52%, pada rentang kelas kelima skor 37.32-39.89 ada

18 orang dengan frekuensi relatif sebesar 16.51%, pada rentang kel as keenam skor

39.90-42.47 ada 5 dengan frekuens relatif sebesar 4.59%, pada rentang kelas

ketujuh skor 42.48-45.05 ada 4 dengan frekuens relatif sebesar 3.67%. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Tabel Distribus “Frekuensi. Jumlah Skor Angket Efektifitas
Pembelgjaran Penjas Pada Masa Covid-19 Di SMAN 2 Teluk
Meranti Pada Indikator Eksternal

No Interval Skor Nilai Frekuens Frekuens Relatif
1 27.00 - 29.57 3 2.75%
2 29.58 - 32.15 20 18.35%
3 32.16 - 34.73 29 26.61%
4 34.74 - 37.31 30 27.52%
5 37.32 - 39.89 18 16.51%
6 39.90 - 42.47 5 4.59%
7 42.48 - 45.05 4 3.67%
Jumlah Pernyataan 109 100%
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Data yang tertera dalam tabel di atas, dapat digambarkan dalam grafik di

bawah ini:

Hisrogram Skor Wilalhinar Dari Indikacor Eksrernal

A

"
Grafik 2. zg Covid-19 Di
3. Distrib ’- Pembelajaran
Penjas Pada "ada Indikator
% @' orang siswa dan
siswi  dengan ;’ ot yang d sebanyak 17 bentuk

pernyataan tenta '@ c an Ja masa covid-19 di SMAN

dan panjang kelas interval sebanyak 5 yang tersebar pada rentang kelas pertama
skor 39-43 ada 2 orang dengan frekuensi relatif sebesar 1.83%, pada rentang kelas
kedua skor 44-48 ada 6 orang dengan frekuens relatif sebesar 5.50%, pada
rentang kelas ketiga skor 49-53 ada 8 orang dengan frekuens relatif sebesar
7.34%, pada rentang kelas keempat skor 54-58 ada 36 orang dengan frekuens

relatif sebesar 33.03%, pada rentang kelas kelima skor 59-63 ada 36 orang dengan
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frekuens relatif sebesar 33.03%, pada rentang kelas keenam skor 64-68 ada 15
dengan frekuensi relatif sebesar 13.76 %, pada rentang kelas ketujuh skor 69-73

ada 6 dengan frekuens relatif sebesar 5.50%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berik
Tabel fektifitas
gg! 2 Teuk
No r Ni i i Relatif
1 3%
2 0%
3 %
4 - .03%
5 - RIS .03%
6 = ] W 76%
7 Al FENIEE 50%
Juml aan 00%
Data a 4 Li t ibusi frekuens data
K A
minat siswa A E ambarkan dalam
grafik di bawah
o, L]
i ,,_ﬂ‘ S | 3 ?‘.2 | 5 | + D_'Z | _".’ :'“ | _" _2 | j B | _T: |
[ I;’/ | | | I I I I |

Grafik 3. Histogram Efektifitas Pembelajaran Penjas Pada Masa Covid-19 di
SMAN 2 Teluk Meranti Pada Indikator Strategi Belajar
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B. AnalisaData

1. Berdasarkan Hasil Tanggapan Responden Penelitian Yang Berjumlah 109
Orang Siswa Dan Siswi Dengan Menggunakan Angket Pada Indikator
Internal Sebanyak 20 Bentuk Pernyataan, Dipatkan Sebagai Berikut :

covid-19 di SMAN 2 Teluk Meranti dilihat dari indikator internal sudah efektif.

2. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 109 orang
siswa dan siswi dengan menggunakan angket pada Indikator Eksterna
sebanyak 11 bentuk pernyataan, dipatkan sebagai berikut :
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Tabel 9. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada I ndikator Eksternal
No Skor (S) Frekuens (F) S X ((F
1 Sangat Setuju (5) 185 925
2
3
4
5

efektif.

3. Berdasarkan hasil tanggapan r

eSPonae

penelitian yang berjumlah 109 orang

siswa dan siswi dengan menggunakan angket pada indikator strategi belgjar
sebanyak 17 bentuk pernyataan, dipatkan sebagai berikut :
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Tabel 10. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Strategi

Belajar
No Skor (S) Frekuens (F) (S X (F)
Sangat Setuju (5) 1520
3024

E
HE

QN R RN TAT

R Y
:it

2

o

g

QD

e

X

- 80% dengan t

L
°
3
77
ol
g
o
3
8

covid-19 di SMAN 2 Teluk ator eksterna juga sudah

efektif.

Tabel 11. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Strategi

Belajar
NO Indikator Siirrsznrfglit
1 Indikator Internal 67.18%
2 Indikator Eksternal 63.82%
3 Indikator Strategi Belgjar 68.69%
66.56%
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata dari ketiga persentase skor
angket yaitu sebesar 66.56% yang terletak pada rentang 61-80% pada kriteria

penilaian. Berdasarkan nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Efektifitas

ketersediaan jaringan dan kuota yang membutuhkan biaya cukup tinggi bagi guru

dan peserta didik guna memfasilitasi pembelgaran daring tersebut. Jaringan
internet di beberapa wilayah tidak terjangkau oleh sinyal internet, sedangkan
kebutuhan kuota yang dibeli untuk internet semakin bertambah. Bagi kalangan
masyarakat tertentu dengan penghasilan yang rendah, meningkatnya kebutuhan

kuota untuk pembelgjaran daring jelas terasa dampaknya, apalagi kalau dalam
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keluarga tersebut mempunyai 2 atau 3 anak yang bersekolah tentu akan semakin
banyak kebutuhannya, tidak hanya kuota, tapi juga perangkatnya (Handphone

Android). Meskipun dalam hal ini pemerintah telah berupaya memberikan subsidi

pendidika

Pembelgjar

Q)

b
i

Namun demikian tidak selamanya pembelgjaran daring berdampak negatif.
Sisi positif dari pembelgaran daring ini adalah guru dan peserta didik semakin
melekat dengan teknologi informasi, seiring dengan pemakaian teknologi tersebut
dalam pembelgaran, disamping itu orang tua dan anak mempunyai ikatan
emosional semakin baik, dengan seringnya mereka berinteraksi secaralangsung di

rumah.
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Pada akhirnya bahwa pembelgaran daring yang selama ini dilakukan
tingkat efektivitasnya sangat tergantung pada peran pemerintah, guru, orang tua
dan peserta didik. Pemerintah turut andil dalam menyiapkan infrastruktur jaringan
internet untuk daerah yang tidak. terjangkau.dan penyediaan perangkat (gadget)
untuk peserta didik yang kurang mampu. Guru diharapkan memiliki kemampuan
penguasaan teknologi, berkreasi «dan berinovasi,. dalam memberikan pembelajaran
yang berkualitas dan efektif kepada peserta didik. Peran orang tua menjadi sangat
penting dalam mendampingi, memberi motivasi dan mengawasi kegiatan belajar
anak yang sebelumnya dilakukan oleh guru. Peserta didik diharapkan mempunyai
kedisplinan dan motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelgaran di masa
pandemi ini.

Dengan kesungguhan semua pihak tersebut dalam menyelenggarakan
pembel g aran dimasa pandemireovid 19 ini, maka pembelgaran penjas pada masa
covid-19 Di SMAN 2 Teluk Meranti tergolong kuat, dikatakan kuat tingkat
efektifitasnya karena hasil respon dari seluruh siswa yang sudah mengisi angket
dengan kesadaran diri sendiri tanpa ada tekanan dari siapapun tentang efektifitas
pembel gjaran penjas pada masa covid-19.di SMAN 2 Teluk Meranti menunjukkan
bahwa pembelgjaran sudah termasuk efektif karena rata-rata nilai akhir dari
keseluruhan indikator penelitian dicapal sebesar 66.56% atau dalam kategori kuat
pada rentang nilai 61-80%.

Hasil penilitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Abidin (2020:145) bahwa Fakta yang ditemukan dilapangan pada penelitian ini

menjelaskan bahwa proses pembelgjaran yang dilakukan saat ini cukup efektif
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meskipun disana-sini masih ada beberapa hambatan yang mengganggu

pembelgaran jarak jauh seperti masalah interaks sosial guru dengan siswa dan

ekonomi peserta didik yang nyaris belum siap.

pelgjaran

se-kecamatan

QuNs
-
:

pembelgja
Jala yang ada.

Maka dari selama masa

EN) B )

daring dengan

masa pandemi COVID-19 di MTs NU 6 Abinawa Kendal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ingin menyze

1. Sebel

AR AL

56

0,

pembelgjaran pada masa covid-19 Di SMAN 2 Teluk Meranti baik bagi guru
maupun bagi siswa agar kualitas pembelgaran yang dilaksanakan masih
terjaga kualitasnya.

3. Kepada peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian Iebih lanjut
mengenai dampak covid-19 dalam efektifitas pembelgaran penjas terhadap

hasil capaian belgjar siswa.

46
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